
 

 

 

 

 

 

A. Kesimpulan 

BAB V 

PENUTUP 

Penerapan metode bermain maracak acak dalam pengenalan makanan 

bergizi kepada anak usia dini dilakukan melalui kegiatan pembelajaran yang 

dirancang secara sistematis mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, 

observasi, hingga refleksi. Kegiatan pembelajaran dilaksanakan dalam dua siklus 

dengan menggunakan media permainan maracak acak yang melibatkan anak secara 

aktif dalam mengenal, memilih, mengelompokkan, dan menyebutkan berbagai 

jenis makanan bergizi. Selama proses pembelajaran berlangsung, guru berperan 

sebagai fasilitator yang memberikan arahan, motivasi, serta bimbingan kepada 

anak. Melalui kegiatan bermain tersebut, suasana belajar menjadi lebih 

menyenangkan, interaktif, dan tidak membosankan sehingga anak lebih mudah 

memahami materi yang diberikan. Selain itu, anak terlihat lebih antusias, berani 

bertanya, mampu bekerja sama dengan teman, serta aktif dalam mengikuti setiap 

kegiatan pembelajaran. 

Metode bermain maracak acak terbukti juga efektif dalam meningkatkan 

pengenalan makanan bergizi pada anak usia dini. Hal ini ditunjukkan oleh adanya 

peningkatan kemampuan anak pada setiap siklus pembelajaran. Setelah penerapan 

metode bermain maracak acak, anak semakin mampu mengenali berbagai jenis 

makanan bergizi, membedakan makanan sehat dan makanan yang kurang sehat, 

mengelompokkan makanan sesuai jenisnya, serta menjelaskan manfaat 

mengonsumsi makanan bergizi bagi tubuh. Selain peningkatan kemampuan 

kognitif, metode ini juga memberikan dampak positif terhadap sikap dan minat 

belajar anak. Anak menjadi lebih aktif, percaya diri, bersemangat, dan 

menunjukkan rasa ingin tahu yang tinggi selama kegiatan berlangsung. Hasil 

observasi pada setiap siklus menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar yang 

lebih baik dibandingkan dengan kondisi awal sebelum tindakan diberikan. 
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B. Saran 

Dari hasil penelitian yang diperoleh oleh peneliti agar proses pembelajaran 

khususnya meningkatkan perkembangan kognitif anak dapat dilaksanakan secara 

lebih efektif dan menarik dengan hasil yang meningkat bagi anak, maka 

disampaikan saran sebagai berikut: 

1. Guru hendaknya dapat mempertahankan kemampuannya dalam mengajak anak 

berbaris sebelum masuk kelas, berdoa sebelum pembelajaran, mengatur duduk 

anak sebelum kegiatan pembelajaran,mengadakan evaluasi terkait materi 

pembelajaran yang telah dilakukan, dalam hal ini, agar melatih anak untuk 

mengingat kembali pembelajaran apa saja yang telah dilakukan. 

2. Ditemukan guru kurang maksimal dalam hal mengajak anak membilang dan 

menyebutkan angka menggunakan media (maracak acak ), meminta setiap anak 

maju ke depan untuk menyebutkan angka sesuai dengan jumlah kartu gambar 

yang dipegang nya. Karena terdapat beberapa anak yang kurang fokus dalam 

kegiatan pembelajaran, anak disaat kegiatan belajar masih suka jalan-jalan, 

sehingga terdapat beberapa anak yang tidak mendengarkan guru saat 

menjelaskan kegiatan. Dalam hal ini, guru hendaknya memiliki kontribusi yang 

cukup dan lebih meningkatkan kualitas serta kuantitas interaksi yang dilakukan 

oleh guru, dengan cara mengarahkan anak melalui interaksi guru dan anak, 

sehingga tidak terjadi lagi anak-anak yang kurang fokus dalam belajar dan anak 

yang masih suka jalan-jalan dalam kegiatan pembalajaran. 
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